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Pentingnya Koperasi Pada Era 4.0 Beserta Tantangannya*)
Keberadaan Koperasi  sebagai salah satu pelaku usaha mempunyai peran yang sangat penting
dalam perekonomian  nasional. Peran yang sangat penting ini bisa ditunjukkan  secara jelas pada
pasal  4  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  25  Tahun  1992  tentang  Perkoperasian
bahwa fungsi  dan  peran  Koperasi  adalah  :  a.  membangun dan mengembangkan potensi  dan
kemampuan  ekonomi  anggota  pada  khususnya  dan  pada  masyarakat  pada  umumnya  untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; b. berperan serta secara aktif dalam upaya
mempertinggi  kualitas  kehidupan  manusia  dan  masyarakat  ;  c.  memperkokoh  perekonomian
rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya ; d. berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Peran ini
sejalan  dengan pasal 33, ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia  Tahun
1945  mengamanatkan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan. 
Namun realitas yang terjadi  saat ini  masih jauh dari  harapan kita.  Bagaimana tidak,  Menteri
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga dalam Sarasehan
Perkoperasian Nasional di Kabupaten, Sukoharjo, Kamis 26 Juli 2018 telah mereformasi dengan
membubarkan sekitar 50 ribu koperasi dari 200-an ribu koperasi di seluruh Indonesia. Dari 150
ribu koperasi yang betul-betul sehat hanya 80 ribu sisanya sekitar 75 ribu koperasi butuh dibina.  
Termasuk koperasi di Provinsi Jawa Tengah pun  banyak koperasi yang dibubarkan sebagaimana
terlihat pada tabel di bawah ini (lihat pada tahun 2017);
*)  Makalah  disampaikan  oleh  Drs.  Hudi  Prawoto,  MM   (Dosen  Akuntansi  FEB  Unika
Soegijapranata  Semarang)  pada  acara  Diskusi  Bulanan  Jhon  Dijkstra   Institute  (JDI)  VII
LPUBTN KAS Semarang pada tanggal 27 Juli 2019 dengan tema” Menjawab Tantangan Zaman:
Pergulatan Koperasi di Jawa Tengah pada Era 4.0.”
Meskipun  banyak  koperasi  yang  dibubarkan  pada  tahun  2017,  ternyata  dari  aspek  jumlah
anggota,  serapan tenaga kerja,  asset yang dimiliki,  volume usaha serta sisa hasil  usaha yang
diperoleh    mengalami  peningkatan.  Namun kalau  kita  lihat  dari  nilai  transaksi  anggota per
bulannya  rata-rata  sekitar  Rp.  624.977,68 dan sisa  hasil  usaha  yang diperoleh  per  tahunnya
sekitar Rp.177.580,42 serta sisi penyerapan  tenaga kerja  hanya sekitar 7 orang per koperasinya
masih jauh dari harapan kita.
Jika dlihat dari jenis usahanya bisa kita cermati sebagaimana tabel berikut;
Dari jumlah koperasi  yang ada pada tahun 2017 sebanyak 25906 unit,  22576 unit  atau 87%
diantaranya adalah koperasi simpan pinjam dan sisanya sebanyak 13 % jenis koperasi lainnya.
Berdasarkan  data  ini,  untuk  mewujudkan  koperasi  sebagai  dasar  kekuatan  dan  ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya masih perlu mendapat perhatian
lebih besar agar bisa mewujudkan fungsi dan peran maupun tujuannya.  
Terdapat beberapa argumentasi mengapa koperasi  harus ditumbuhkembangan baik yang sehat
maupun yang masih perlu dibina. Pertama, kegiatan ekonomi dengan skala kecil yang jumlahnya
banyak wadah yang cocok adalah Koperasi. Kedua, demografi penduduk dengan sebaran taraf
hidup dan tingkat pendidikan yang relatif  rendah mendominasi struktur kependudukan nasional
menjadi  persoalan  yang  tidak  gampang  pemecahannya,  oleh  karenanya  dengan  berkoperasi
diharapkan  bisa  membantu  mengatasi  berbagai  persoalan  pelik  bagi  masyarakat  kebanyakan
tersebut. Ketiga, sebagaimana pemikiran yang dilontarkan oleh Bung Hatta yaitu pelaku usaha
kecil yang jumlahnya banyak sebaiknya diwadahi dengan Koperasi.
Dalam  mereformasi  koperasi,  kata  Menteri  Koperasi  dan  Usaha  Kecil  Menengah,  memang
dibutuhkan tiga hal,  yakni re-orientasi,  rehabilitasi  dan pengembangan koperasi.  Pembubaran
koperasi yang tidak sehat merupakan bagian dari reorientasi koperasi,  kemudian yang kurang
sehat perlu direhabilitasi serta yang sehat didorong untuk berkembang lebih baik lagi.
Upaya untuk menumbuh kembangkan koperasi tidak hanya menjadi tugas pemerintah semata
namun setiap anak bangsa dituntut peran aktifnya dalam upaya untuk ikut mengembangkannya.
Masalahnya, solusi untuk menyelesaikan persoalan koperasi harus dilihat secara menyeluruh dan
perlu  keterlibatan  semua  pemangku  kepentingan.  Diantara  upaya  nyata  yang  bisa  dilakukan
adalah  melakukan  identifikasi  potensi  dan  persoalan  koperasi  secara  menyeluruh.  Melalui
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini  diharapkan bisa mengurai  persoalan serta  bisa memandu
solusi apa yang bisa dilakukan agar koperasi bisa tumbuh dan berjalan dengan baik. Pertanyaan-
pertanyaan ini dibuat untuk mengembangkan basis data koperasi.  Dengan basis data koperasi
kita bisa menyusun perencanaan pengembangan koperasi ke depan menjadi lebih komprehensif
dan tepat sasaran. Berikut pertanyaan-pertanyaan tentang  koperasi yang diajukan;
a. Benarkah banyaknya pembubaran koperasi merupakan indikasi menurunnya ketertarikan
atau minat masyarakat untuk berkoperasi?
b. Apakah penyebab tidak sehatnya koperasi karena salah kelola karena pengurus kurang
paham dalam pengelolaan koperasi?
c. Apakah stigma negatif terhadap koperasi banyak disebabkan oleh karena perilaku oknum
yang memanfaatkan nama koperasi untuk kepentingan pribadi atau bahkan untuk kedok
penipuan?
d. Apakah  lambatnya  kemajuan  koperasi  karena  pengelolaannya  tidak  professional  dan
cenderung sebagai pekerjaan sampingan?
e. Apakah prinsip-prinsip koperasi  yang merupakan manifestasi  dari  Rochdale principle
sudah dijalankan dengan semestinya?
f. Apakah partisipasi anggota yang merupakan esensi tumbuh kembangnya koperasi sudah
berjalan dengan baik?
g. Apakah  distribusi  sisa  hasil  usaha  yang  telah  diatur  sejak  lama  yang  meliputi  dana
cadangan,  dana pengurus,pengawas dan pembina,  dana anggota,  dana karyawan, dana
pendidikan koperasi,  dana sosial  dan dana pembangunan daerah kerja  telah dibagikan
sesuai dengan aturan anggaran dasar ?
h. Apakah kerja sama antar koperasi telah terealisasi dengan baik?
i. Apakah pendidikan koperasi sudah dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan?
Oleh karenanya pertanyaan-pertanyaan di atas perlu dijawab dan dicari penyelesaiannya dalam
forum ini sebelum kita membahas tantangan koperasi pada era industry 4.0. 
Tidak bisa kita pungkiri bahwa era digital ini menimbulkan perubahan perilaku konsumen yang
perlu  dicermati  oleh  para  pelaku  usaha  termasuk  koperasi.  Hermawan  Kertajaya
mengemukakakan  bahwa konsumen  era  digital  memiliki  karakter  sebagai  berikut  :  Pertama
adalah  golongan  snob  ini  adalah  golongan  di  mana  konsumen  menjadi  sangat  pemilih
menentukan pilihan produk berdasarkan kualitasnya; Kedua adalah golongan smart merupakan
golongan  yang  perhitungan  dalam  memilih  produk  selalu  memperhatikan  nilai-nilai  yang
diberikan oleh suatu produk; Ketiga adalah golongan dumb merupakan golongan yang bukan
pemilih tetapi memiliki satu prinsip yang selalu ia gunakan. Konsumen pada golongan ini tidak
melihat kualitas, nilai, ataupun benefit yang akan didapatkan. Konsumen golongan ini membeli
suatu  produk  yang  dengan  melihat  harga  yang  paling  murah;  Keempat  adalah  golongan
enterpreneur mulai muncul pada era digital seperti saat ini. Golongan ini menjadi lebih kreatif
untuk menemukan jawaban dan aktivitas pada era digital.  Dari keempat golongan ini,  koperasi
bisa menentukan posisinya dalam mengembangkan  business to business maupun  business to
customer nya termasuk pilihan tehnologi yang digunakan.
Dari  jenis  usaha,  skala  usaha,  karakteristik  anggota  maupun  wilayah  usaha  juga  membawa
konsekuensi  logis  pilihan  tehnologi  yang  digunakan  dalam mengelola  koperasi.  Penggunaan
market place ataupun online shop belum tentu bisa diterapkan untuk semua jenis koperasi. Oleh
karenanya, dalam mensikapi era digital ini perlu dikaji secara menyeluruh agar koperasi dalam
menjalankan usahanya bisa bekerja secara optimal.
Era digital  membuat  manusia  memasuki  kehidupan yang segalanya menggunakan elektronik.
Dari  pertama  bangun  tidur  bahkan  ketika  akan  tidur  lagi,  manusia  telah  disibukkan  dengan
teknologi. Dengan teknologi ini membantu manusia dalam beraktivitas sehari-hari. Tak heran,
jika  perusahaan-perusahaan  kecil  maupun  besar  kini  berbondong-bondong  untuk  melakukan
perdagangan  elektronik  (e-commerce). Dari  transaksi  pembelian,penjualan  dan  pemasaran
barang  dan  jasa  bisa  dilakukan  melalui  sistem  elektronik.  E-commerce,  memungkinkan
pengguna melakukan  transfer dana elektronik, pertukaran data elektronik, sistem inventori dan
pengumpulan data secara otomatis. Apakah eksistensi koperasi sudah siap dengan keadaan ini?
Jawabannya adalah ada pada para pelaku koperasi.
Tidak kalah penting di era ini juga lahir alat pembayaran digital yang berupa e-money maupun e-
wallet. E-money dalam kemunculannya pertama kali diperkenalkan dengan basis chip (bahkan
hingga kini) yang tertanam dalam sebuah kartu atau media lainnya (chip based). Berbeda dengan
E-Money,  penggunaan  E-Wallet  merujuk  pada  uang  elektronik  yang  basisnya  pada  server,
sehingga dalam penggunaannya, konsumen harus terkoneksi dengan server penerbit dan internet.
Uang elektronik ini memiliki banyak keuntungan dan kemudahan bagi para penggunanya. Alat
pembayaran  ini  juga  bisa  menjadi  pertimbangan  pilihan  tehnologi  bagi  koperasi  dalam
melakukan transaksi ushanya. Sekali lagi pertanyaannya, siapkah koperasi mengadopsi tehnologi
ini?
Transparansi  dan akuntabilitas  dalam pengelolaan  koperasi  menjadi  kunci  utama dari  semua
faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan koperasi. Perancangan sistem informasi akuntansi
yang berbasis komputer menjadi syarat mutlak agar bisa terwujud pengelolaan koperasi yang
transparan  dan  akuntabel.  Sehingga  membawa  konsekuensi  logis  pengelola  maupun  semua
perangkat organisasi koperasi wajib melek tehnologi informasi. 
Berdasarkan  semua  uraian  tersebut  di  atas,  saran  yang  bisa  diajukan  adalah  Pertama,  perlu
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis. Kedua, diskusi ini bisa membuahkan
rekomendasi pembagian tugas pokok dan fungsi antar lintas pelaku. Dan yang ketiga, adopsi
terhadap  digitalisasi  koperasi  harus  mengedepankan  tercapainya  tujuan  koperasi.  Keempat,
berdasarkan pengalaman penulis selama aktif di gerakan koperasi ternyata keberhasilan koperasi
itu utamanya adalah tumbuhnya KEJUJURAN dan faktor lainnya merupakan penunjang. 
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